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1. Buatlah ringkasan verbal untuk teks monolog eksposisi berikut ini!

MENENGOK SEKOLAH KEJURUAN DI INDONESIA DAN JERMAN
Di Jerman, peranan pemerintah dan dunia usaha dalam penyelenggaraan pendidikan kejuruan itu seimbang. Pemerintah menyusun dan mengesahkan kerangka acuan (undang-undang, peraturan, petunjuk pelaksanaan) sebagai pedoman pengorganisasian dan pelaksanaan pendidikan, evaluasi, sertifikasi, dan pembagian kewenangan antara pihak-pihak yang terkait. Peranan lain dari pemerintah dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan berupa penyajian pelajaran teori dan pengetahuan umum yang dilaksanakan di sekolah kejuruan negeri.
Dunia usaha melaksanakan kegiatan pendidikan dan pelatihan secara terpisah dengan berpedoman kepada peraturan-peraturan resmi. Biaya pendidikan dan pelatihan ditanggung oleh perusahaan , yaitu dimasukkan ke dalam ongkos produksi. Terutama perusahaan-perusahaan kecil dan menengah dapat menutup kembali biaya yang telah dikeluarkan melalui hasil kerja para pemagang pada tahun pemagangan kedua dan ketiga. Pada tahap awal pendidikan dan pelatihan, perusahaan harus menginvestasikan uangnya untuk pelaksanaan pemagangan. Pada tahap ini pemagang belum produktif karena belum memiliki pengetahuan dan keterampilan. Namun, setahap demi setahap kompetensi perilaku mereka bertambah sejalan dengan proses pemagangan itu sendiri.
2. Buatlah ringkasan bagan untuk teks monolog eksposisi berikut ini.
Pembuatan Susu Kedelai
Dalam pembuatan susu kedelai, mula-mula kedelai dicuci sampai bersih dan terbebas dari campuran benda-benda lain. Setelah itu, perendaman dilakukan dengan menggunakan air bersih dalam jumlah kira-kira 4 kali volume biji kedelai. Hal itu dimaksudkan agar kedelai dapat terendam selama waktu perendaman. Waktu perendamannya adalah 4-6  jam , sekurang-kurangnya sampai volume kedelai menjadi 2 kali sebelum perendaman. Jika pada akhir perendaman airnya tampak berbusa, kedelai harus dicuci lagi dengan air yang bersih. Selanjutnya, kedelai ditiriskan supaya susu yang dihasilkan tidak  berwarna kecoklatan. 
Setelah tiris, kedelai harus dikupas lebih dahulu. Selanjutnya, penggilingan dilakukan sampai mencapai kehalusan maksimal. Untuk memudahkan penghalusan, dapat ditambahkan air bersih sedikit demi sedikit. Bubuk gilingan yang semakin halus akan meningkatkan jumlah protein yang dapat disarikan.  
Selesai penggilingan, kedelai menjadi semacam bubur. Bubur kedelai itu kemudian disaring dengan kain penyaring yang bersih agar diperoleh hasil yang higienis. Jumlah air yang digunakan untuk menyaring adalah 6 kali berat kedelai waktu masih kering. 
Makin banyak air yang digunakan untuk menyaring, makin rendah kadar protein dalam susu kedelai itu. Penyaringan menggunakan air dingin dapat menyaring , 87,7% protein kedelai, sedangkan menggunakan air panas (lebih dari  80%) hanya menyaring protein kedelai sebanyak 79,2%. Hanya saja, penyaringan menggunakan air panas dapat mengurangi bau langu.
Susu kedelai yang sudah disaring itu kemudian direbus selama 5-10 menit (hingga mendidih). Pemanasan selama 5-10 menit itu bertujuan untuk menghancurkan zat-zat yang menghambat kerja enzim tripsin. Agar susu kedelai sedap baunya, tambahkan esens, misalnya coklat, moka, vanili, dan sebagainya sesuai dengan selera. Setelah perebusan selesai, susu kedelai itu siap diminum.
Dari:  Wawasan, 22 Agustus 1993, hlm XIII, dengan perbaikan.
3. Buatlah 3 kesimpulan berdasarkan teks / data / fakta/ berikut, lalu pilihlah alternatif  simpulan yang paling kuat.
a. Luas perkebunan karet di Indonesia mencapai 3,04 juta ha. Tetapi, selama ini karet tersebut hanya dimanfaatkan getahnya saja. Sementara itu, kayunya masih dianggap kurang mempunyai nilai ekonomis. Selama ini kayu karet hanya dimanfaatkan sebagai bahan bakar. Padahal sejak tahun 1970 negara-negara seperti India, Thailand, Srilanka, dan Malaysia telah memanfaatkan kayu karet untuk pembuatan mebeler, seperti meja, kursi, almari, dan perabot rumah tangga lainnya.
Simpulan
a. Kualitas SDM di Indonesia masih rendah sehingga tidak mampu mengolah kayu karet. (contoh)
b. ...................................................................................................................................
c. ...................................................................................................................................
b. Tumpukan sampah di pinggir-pinggir jalan selalu kita jumpai di sudut-sudut jalan perkotaan, terlebih kota-kota besar. Kita maklum bahwa di kota-kota besar sangat padat penduduknya, setiap jengkal tanah menjadi tempat hunian manusia. Kini, tanah-tanah kosong di pinggiran kota, sudah berubah menjadi kompleks perumahan. Otomatis penduduk di pinggiran kota pun semakin padat.
Simpulan
a.  ............................................................................................................................
b. ............................................................................................................................
c. .............................................................................................................................
